BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hipotesis yang diajukan peneliti yaitu:
1. Ada hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan

kepuasan perkawinan.

2. Ada hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal dengan kepuasan
perkawinan. Maka semakin tinggi kualitas komunikasi interpersonal, semakin
tinggi pula kepuasan perkawinan dan sebaliknya, semakin rendah kualitas

komunikasi interpersonal maka semakin rendah pula kepuasan perkawinan.

3. Ada hubungan antara religiusitas dengan kepuasan perkawinan. Semakin
tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula kepuasan perkawinan dan
sebaliknya semakin rendah religiusitas, semakin rendah pula kepuasan

perkawinan.

Ketiga hipotesis penelitian di atas diterima. Hasil penelitian ini memberi
gambaran bahwa kualitas komunikasi interpersonal yang tinggi diimbangi dengan
religiusitas yang tinggi dapat meningkatkan kepuasan perkawinan. Sumbangan
efektif kualitas komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan kepuasan
perkawinan ditunjukkan dari nilai R Square, yaitu 0,520. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh kualitas komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan

kepuasan perkawinan adalah sebesar 52 %.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapasaran
yang dapat dikemukakan, antara lain:
1. Bagi pasangan suami isteri

Berdasarkan hasil penelitian yakni adanya hubungan antara kualitas
komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan kepuasan perkawinan maka
pasangan suami isteri diharapkan dapat meningkatkan kualitas komunikasi
interpersonal dan religiusitas untuk meningkatkan kepuasan perkawinan. Hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal
bagi pasangan suami isteri antara lain, mendengarkan dengan baik saat
pasangan berbicara, bertanya kepada pasangan saat ada keraguan, mengatakan
apa yang diinginkan, mengembangkan kemampuan komunikasi yang
dimilikinya sejak lahir dengan cara mengikuti pelatihan-pelatithan komunikasi
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas komunikasi agar dapat
meminimalisir terjadinya konflik, sehingga akan terwujud kehidupan yang
bahagia, sejahtera dan puas akan perkawinan yang dijalaninya.

Sedangkan hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan religiusitas
antara lain, menghadiri majlis ilmu maupun menghadiri kegiatan-kegiatan
keagamaan, berkumpul dengan orang-orang sholih, membaca dan
mempelajari Al-qur’an dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
termasuk dalam kehidupan berumah tangga sehingga dapat terwujudnya
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah dan puas terhadap

perkawinannya.
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2. Bagi Peneliti Lain
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 48% variabel lain yang diduga ikut
mempengaruhi  kepuasan perkawinan. Peneliti lain diharapkan dapat
menambahkan lagi variabel lain dalam penelitian seperti conflict resolution,
sexual orientation, children and parenting dan lain-lain yang juga dapat

mempengaruhi kepuasan perkawinan.
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